Analisis Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Produksi Telur Ayam Ras by Ginting, Nina Maksimiliana et al.
Copyright©2020 by Agricola Journal  
Agricola, Vol 10 (2), September 2020, Hal. 94 - 100 




Analisis Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Produksi Telur Ayam Ras 
 











 Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke, Indonesia 
2
 Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Musamus, Merauke, Indonesia 
Abstract 
 
This study aims to determine the factors that affect the production of broiler. Where the research was 
conducted purposively in Merauke District. The population was 34 breeders and the sample selection 
was done by purposive sampling as many as 13 breeders. Data analysis was used with multiple linear 
regression analysis. The results showed that the R square was 98.2%, meaning that 98.2% of the 
factors affecting the production of broiler egg breeders in Merauke District could be explained by 
variables consisting of the number of seeds, the amount of feed, the number of workers. 
Simultaneously, the F test is 0,000. This means that the significant value is less than 0.05 (0.000 
<0.05), which means that the variable number of seeds, the amount of feed, the number of workers 
simultaneously or simultaneously affects the production of chicken egg breeders. Partially in the t test, 
only the number of seeds has an effect on the production of broilers, while the amount of feed and 
labor has no effect on production. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor yang mempengaruhi produksi telur ayam ras. 
Tempat penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) di Distrik Merauke. Populasi sebanyak 34 
peternak dan pemilihan sampel  dilakukan  dengan purposive sampling sebanyak 13 peternak ayam 
ras. Analisis data digunakan dengan analisis  regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan R 
square sebesar 98,2% di artikan bahwa 98,2% faktor yang mempengaruhi  produksi peternak telur 
ayam ras di Distrik Merauke  dapat  dijelaskan oleh variabel yang terdiri dari jumlah bibit, jumlah 
pakan, jumlah tenaga kerja. Secara simultan uji F  sebesar 0,000. Artinya  bahwa nilai signifikan 
kurang dari  0,05 (0,000 < 0,05)  yang  berarti variabel jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja 
secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap produksi peternak telur ayam ras. Secara parsial 
pada uji t, hanya jumlah bibit yang berpengaruh terhadap produksi ayam ras sedangkan jumlah pakan 
dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap produksi. 
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Indonesia adalah negara agraris yang didominasi masyarakatnya bermata pencaharian 
sebagai petani dan peternak. Indonesia yang beriklim tropis memiliki peluang besar dalam 
mengembangkan produk-produk pertanian (Darmawan, Sarto, & Agus, 2017). Pembangunan 
dalam sektor peternakan bertujuan meningkatkan produksi ternak untuk memenuhi 
kebutuhan pangan serta kandungan gizi bagi masyarakat (Darmawan et al., 2017). Peternakan 
yang banyak diusahakan peternak adalah ayam petelur. Telur merupakan pangan gizi yang 
banyak diminati masyarakat karena pengolahan yang praktis dan cepat saji. Dalam berternak 
telur, dibutuhkan waktu yang cukup lama dari ayam kecil hingga bertelur. Ayam mulai 
bertelur disaat umur ± 5 bulan dengan jumlah telur 250 butir setiap tahun produksi ( Andri &, 
S. 2011) . 
 Kabupaten Merauke merupakan salah satu Kabupaten di Papua yang memproduksi 
telur. Menurut (Ir. Hanock Untajana) menjelaskan bahwa sejak tahun 2014 Kabupaten 
Merauke tidak lagi mengimpor telur kecuali pada situasi mendesak seperti pada tahun 2015 
sebanyak 600 karton. Konsumsi telur ayam di Kabupaten Merauke setiap tahunnya 
mengalami peningkatan. Terlihat pada tahun 2012 konsumsi telur di Kabupaten Merauke 
sebanyak 1.873.104, tahun 2013 sebanyak 1.720.569, tahun 2014 sebanyak 1.916.455, tahun 
2015 sebanyak 2.195.599 dan meningkat pada tahun 2016 sebanyak 2.429.270. (Dinas 
Ketahanan Pangan Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2018) 
 Produksi telur ayam ras di Kabupaten Merauke setiap tahunnya mengalami 
peningkatan, dilihat pada tahun 2012 produksi telur ayam sebanyak 953,583, tahun 2013 
sebanyak 1,063,634, tahun 2014 sebanyak 1,277,941, tahun 2015 sebanyak 1,405,735 dan 
meningkat pada tahun 2016 sebanyak 1,547,593 (Dinas Ketahanan Pangan Peternakan dan 
Kesehatan Hewan, Kabupaten Merauke Provinsi Papua, 2018). 
 Distrik Merauke merupakan distrik  dengan  konsumsi telur  terbasar  dibandingkan 
distrik lainnya karena Distrik  Merauke merupakan  kawasan perkotaan dan padat penduduk. 
Kebutuhan telur ayam ras di Kabupaten Merauke terus meningkat sehingga menyebabkan 
pada sekarang ini harga telur ayam di Kabupaten Merauke terus meningkat padahal jika 
dilihat dari data, produksi telur ayam terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Dengan 
demikian berdasarkan latar belakang diatas, akan diteliti tentang faktor-faktor apa saja yang 





Waktu dan Tempat 
 
Tempat penelitian dilakukan di Distrik Merauke, Kabupaten Merauke secara purposive 
sampling (NM, Ginting dkk, 2019). Waktu penelitian dilakukan bulan Januari-Maret 2020. 
Populasi peternak telur ayam ras di Kabupaten Merauke sebanyak 34 peternak. Terdapat 
empat distrik di Kabupaten Merauke yang ada peternak telur ayam ras yaitu di Distrik 
Merauke, Semangga, Tanah Miring, dan Kurik. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu metode Purposive Sampling (Darmawan et al., 2017), dimana sampel yang diambil 
hanya peternak telur ayam ras yang ada di Distrik Merauke, yaitu sebanyak 13 peternak.  
Teknik  pengolahan data dilakukan secara kuantitatif (Darmawan et al., 2017), untuk 
melihat faktor-faktor yang yang mempengaruhi produksi peternak telur ayam ras di Distrik 
Merauke. Teknik analisis data yang  digunakan yaitu analisis Regresi Linear Berganda 
(Sugiyono, 2015) . Persamaan Model Regresi Linier Berganda sebagai berikut :  
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 
Keterangan : 
Y = Produksi  
α = Intersep 
X1 = Jumlah Bibit 
X2 = Jumlah Pakan 
X3 = Jumlah Tenaga Kerja 
ε = Error Term 
 (Lubis, Wildani. NM Ginting, 2020) 
 
Hasil dan Pembahasan 
Sebelum dianalisis dengan regresi linier berganda, terlebih dahulu akan dilihat linieritas 
dalam sebuah data tersebut (Darmawan et al., 2017). Uji linearitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara 
signifikan, dimana dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) 
yaitu jumlah bibit, jumlah pakan dan jumlah tenaga kerja dan Y variabel dependen yaitu 












Gambar 1. Normal Plot 
 
Gambar diatas menunjukan bahwa data variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap variabel 
terikat Y terdistribusi secara linier, dilihat dari penyebaran data yang berada disepanjang 
garis. Data yang tidak linier apabila penyebaran data tidak berada pada sepanjang garis lurus. 
Dengan demikan, tahapan regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 
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1. Uji Determinasi (R2) 
 Uji determinasi R square menunjukkan bahwa seberapa besar variasi variabel dependen 
(Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen (X). Dalam penelitian ini variabel Y adalah 
produksi ayam petelur dimana variabel X ada tiga variabel yaitu jumlah bibit, jumlah pakan 
dan jumlah penggunaan tenaga kerja. 
 
Tabel  1. Hasil Uji Determinasi Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Ayam Petelur 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 .991
a
 .982 .975 .09525 
a. Predictors: (Constant), jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja 
 Hasil uji determinasi mengahasilkan anggka  R square sebesar 98,2%. Maka dapat di 
artikan bahwa 98,2% faktor yang mempengaruhi  produksi peternak telur ayam ras di Distrik 
Merauke  dapat  dijelaskan oleh variabel yang terdiri dari jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah 
tenaga kerja 
 
2.  Uji F  (Uji Simultan) 
 Uji F dalam penelitian ini untuk melihat apakah secara serempak variabel bebas jumlah 
bibit, jumlah pakan dan jumlah tenaga kerja berpengaruh nyata atau signifikan terhadap 
variabel terikay Y yaitu produksi telur ayam. 
 




Model Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 Regressi
on 
4.349 3 1.450 159.786 .000
a
 
Residual .082 9 .009   
Total 4.431 12    
a. Dependent Variable: produksi 
b. Predictors: (Constant), jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja 
 
Hasil Uji F menunjukan bahwa hasil Fhitung  sebesar  159.786. Uji simultan dapat  dilihat 
dengan  membandingkan nilai Fhitung dengan F Tabel . Pada tingkat kepercayaan sebesar 95% 
dan taraf  kesalahan 5% diperoleh  F  Tabel  = 3,84 sehingga F hitung (159.786) > F Tabel   (3,84 
yang dapat diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
Hasil uji menunjukan bahwa nilai signifikan Tabel  ANOVA  sebesar 0,000. Artinya  
bahwa nilai signifikan kurang dari  0,05 (0,000 < 0,05)  yang  berarti variabel jumlah bibit, 
jumlah pakan, jumlah tenaga kerja secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap 
produksi peternak telur ayam ras di Distrik  Merauke. 
 
 
3. Uji T (Uji Parsial) 
 Uji T dalam penelitian ini untuk melihat apakah secara parsial atau individu variabel 
bebas X berpengaruh nyata terhadap variabel terikat Y. Adapun hasil sebagai berikut: 
 
Copyright©2020 by Agricola Journal  
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
98 
 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.766 .275  17.358 .000 
jumlah 
bibit 










-.024 .092 -.018 -.258 .802 
a. Dependent Variabel: produksi 
 
Pada Tabel  3 hasil uji  parsial  menunjukan  bahwa jumlah bibit (X1) memiliki nilai 
(sig) sebesar 0,002 dimana (0,002 ≤ 0.05). hasil ini menujukan  bahwa  variabel jumlah bibit 
(X1)  mempengaruhi secara signifikan terhadap produksi peternak telur ayam ras (Y). Nilai 
koefisien regresi untuk variabel jumlah  bibit  (X1)  adalah sebesar 0.684 yang dapat  di 
artikan jika jumlah bibit (X1) bertambah atau naik 1%  dengan asumsi variabel konstan, 
maka  akan menyebabkan  produksi peternak telur ayam ras (Y)   dapat meningkat sebesar 
0.684%. 
Tabel  3 hasil uji T   menunjukan bahwa  variabel jumlah pakan  (X2) memilki nilai 
(sig) sebesar  0,936  dimana (0,936 ≥ 0,05). Hasil ini menujukan bahwa variabel jumlah 
pakan (X2)  tidak berpengaruh terhadap produksi  peternak telur ayam ras (Y).  Nila koefisien 
regresi untuk variabel  jumlah pakan (X2) yaitu sebesar   -0.015 yang diartikan bahwa bila 
jumlah pakan (X2)  bertambah sebesar 1%  dengan asumsi variabel konstan , maka akan 
menyebabkan  penurunan produksi peternak  sebesar  0.015 %. 
Hasil  analisis  rengresi linear  berganda pada Tabel  3 hasil uji T menunjukan  bahwa   
variabel  jumlah tenaga kerja (X3) memiliki nilai (sig) sebesar 0.802 dimana nilai (0.802 ≥ 
0.05). Hasil menunjukan bahwa  variabel   jumlah tenaga kerja (X3) tidak berpengaruh 
terhadap produksi peternak telur ayam ras (Y). Nilai koefisien regresi untuk variabel jumlah 
tenaga kerja (X3)  adalah sebesar -0.024. Dimana apabila jumlah tenaga kerja (X3) 
bertambah sebesar 1% dengan asumsi variabel X lainya konstan , maka akan  menyebabkan  
produksi peternak  telur ayam ras (Y) berkurang sebesar 0.024%.  Hasil dari uji parsial atau 
uji t mengasilkan persamaan Y= 4,766 + 0,684X1 - 0,015X2 - 0,024X3 
Persamaan regresi  tersebut dapat di artikan bahwa nilai konstanta sebesar  4,766 yang 
berarti jika variabel jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja dianggap sama dengan 
nol  (0) maka produksi  peternak   telur ayam ras yaitu sebesar  4,766. Nilai koefisien  regresi 
untuk variabel jumlah bibit (X1) sebesar 0,684, yang berarti apabila jumlah bibit naik 1% 
dengan asumsi bahwa variabel lainya konstan, maka akan menyebabkan variabel produski 
dapat meningkat sebesar 0,684%. Koefisien  regresi untuk jumlah  pakan (X2) adalah   
sebesar  - 0,015 yang berarti jika jumlah pakan  naik sebesar   1% dengan  asumsi bahwa 
variabel lainnya konstan, maka akan  menyebabkan variabel produksi menurun  sebesar - 
0,015. Tenaga  kerja (X3) dimana  nilai  koefisien regresi   untuk   variabel tenaga  kerja yaitu 
sebesar  - 0,024, yang  berarti apabila jumlah tenaga kerja naik  1%  dengan  asumsi  bahwa  
variabel  lainya konstan, maka akan  menyebabkan variabel produksi menurun  sebesar - 
0,024. 
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Penelitian Adinda Zahra Aden, Irwan A. Kadir, Fajri Jakfar tahun 2020 dengan judul 
analisis efisiensi produksi telur ayam ras (studi kasus di uptd balai ternak non ruminansia 
Kabupaten Aceh Besar) menunjukkan bahwa faktor produksi jumlah ayam dan pakan 
berpengaruh kepada produksi telur ayam ras di UPTD. Sedangkan faktor produksi tenaga 
kerja dan obat-obatan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi telur ayam ras. Penelitian 
tersebut terdapat perbedaan dengan penelitian ini dimana dalam jumlah bibit berpengaruh 






 R square sebesar 98,2% di artikan bahwa 98,2% faktor yang mempengaruhi  produksi 
peternak telur ayam ras di Distrik Merauke  dapat  dijelaskan oleh variabel yang terdiri dari 
jumlah bibit, jumlah pakan, jumlah tenaga kerja. Uji F  sebesar 0,000. Artinya  bahwa nilai 
signifikan kurang dari  0,05 (0,000 < 0,05)  yang  berarti variabel jumlah bibit, jumlah pakan, 
jumlah tenaga kerja secara simultan atau bersamaan berpengaruh terhadap produksi peternak 
telur ayam ras di Distrik  Merauke. Secara parsial pada uji t, hanya jumlah bibit yang 
berpengaruh terhadap produksi ayam ras sedangkan jumlah pakan dan tenaga kerja tidak 
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